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Abstract. This research aims to describe motivation, transformational leadership, teacher Organizational Citizenship Behavior (OCB), and teacher performance at SMKN Rengel Tuban and analyze the influence of motivation and transformational leadership on teacher performance through Organizational Citizenship Behavior at SMKN Rengel Tuban. The research uses a quantitative approach with explanatory research. Respondents consisted of 79 teachers at SMKN Rengel Tuban, including civil servants, PPPK and honorary workers. Census or total sampling is a sampling technique. Data collection techniques using literature studies and questionnaires. Data Analysis Technique uses PLS-SEM. The main findings of this research indicate that teachers' perceptions of their performance and OCB are in the high category, while the principal's motivation and transformational leadership are considered very high. The results of statistical analysis show that there is a significant influence of motivation on teacher OCB and transformational leadership on teacher OCB. Apart from that, there was a significant direct influence of motivation on teacher performance, but no significant direct influence was found between transformational leadership and teacher performance. Furthermore, teacher OCB is proven to have a significant effect on teacher performance, and motivation indirectly influences teacher performance through OCB. Likewise with transformational leadership, which indirectly influences teacher performance through OCB.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi, kepemimpinan transformasional, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) guru, dan kinerja guru di SMKN Rengel Tuban dan menganalisis Pengaruh Motivasi Dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Guru Melalui Organizational Citizenship Behavior di SMKN Rengel Tuban. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Responden terdiri dari 79 guru SMKN Rengel Tuban, yang meliputi PNS, PPPK, dan honorer. Sensus atau sampling total adalah teknik pengambilan sampel. teknik pengumpulan data dengan Studi Literatur dan Daftar pertanyaan (questionaire). Teknik Analisis Data menggunakan PLS-SEM. Temuan utama penelitian ini mengindikasikan bahwa persepsi guru terhadap kinerja dan OCB mereka termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan motivasi dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dianggap sangat tinggi. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh signifikan motivasi terhadap OCB guru serta kepemimpinan transformasional terhadap OCB guru. Selain itu, terdapat pengaruh signifikan motivasi secara langsung terhadap kinerja guru, namun tidak ditemukan pengaruh langsung yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru. Selanjutnya, OCB guru terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dan motivasi secara tidak langsung mempengaruhi kinerja guru melalui OCB. Begitu juga dengan kepemimpinan transformasional, yang secara tidak langsung mempengaruhi kinerja guru melalui OCB.
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LATAR BELAKANG
SMKN Rengel Tuban menghadapi tantangan kurangnya keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan sekolah seperti rapat, pelatihan, dan ekstrakurikuler. Guru-guru cenderung tidak responsif terhadap perubahan dan inovasi di sekolah, serta kurang beradaptasi dengan metode pembelajaran baru atau berperan dalam pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan kontribusi guru yang lebih positif, termasuk perilaku sukarela yang melampaui tugas pokok untuk meningkatkan kinerja guru dan keberhasilan sekolah secara keseluruhan.
Konsep Organizational Citizenship Behavior (OCB) relevan dalam memahami pentingnya kontribusi sukarela guru di luar tugas pokok mereka. OCB mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, membantu rekan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif (Sulistya & Utari, 2022), (Syakur et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa OCB memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Misalnya, penelitian oleh (Gautama & Edalmen, 2020), (Putra & Candana, 2020), (Saputro, 2021), (Syahrul et al., 2020) menemukan bahwa OCB berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan atau guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, membantu rekan kerja, dan mendukung lingkungan kerja yang positif, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Adapun hasil penelitian yang sebaliknya dikemukakan oleh Taqiyuddin & Hidayah (2023) Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru. Perbedaan hasil penelitian tersebut menjadi reseach gap dalam penelitian ini.
Meskipun keterlibatan dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB) diyakini dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja guru, perlu investigasi lebih lanjut untuk memahami sejauh mana OCB mempengaruhi aspek-aspek kinerja guru secara konkret. Pengidentifikasian hubungan ini penting karena dapat memberikan wawasan mendalam bagi pihak terkait dalam merancang kebijakan dan strategi manajemen pendidikan yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas kinerja guru. Selain itu, motivasi dianggap sebagai pendorong utama yang mempengaruhi komitmen guru terhadap tugas-tugas mereka dan keterlibatan dalam kegiatan di luar tugas pokok. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memotivasi guru menjadi krusial untuk meningkatkan kualitas kinerja mereka. Penelitian sebelumnya mendukung pentingnya motivasi dalam kinerja guru. (Gautama & Edalmen, 2020), (Langi et al., 2023), (Putra & Candana, 2020), (Saputro, 2021) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan atau guru. Namun, ada juga penelitian oleh (Syahrul et al., 2020) yang tidak menemukan pengaruh signifikan antara motivasi dan kinerja karyawan, menunjukkan adanya research gap yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Motivasi kerja tidak hanya berperan dalam meningkatkan kinerja guru, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendorong Organizational Citizenship Behavior (OCB) di kalangan guru. OCB, yang mencakup perilaku sukarela di luar tugas pokok, dapat memberikan dampak positif terhadap lingkungan kerja dan prestasi sekolah secara keseluruhan. Guru yang memiliki motivasi kerja yang kuat cenderung lebih aktif dalam menunjukkan OCB, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap keberhasilan sekolah. Penelitian mendukung hubungan antara motivasi kerja dan OCB. (Gautama & Edalmen, 2020), (Maulana et al., 2022) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. (Febriani et al., 2019), (Rahmansyah, 2022)juga menunjukkan adanya kontribusi positif dan signifikan antara motivasi kerja dan OCB. Namun, penelitian oleh (Putra & Candana, 2020) menemukan bahwa meskipun motivasi kerja berpengaruh positif terhadap OCB, 
Kepemimpinan transformasional adalah model kepemimpinan yang menekankan pengembangan visi bersama, peningkatan motivasi, dan keterlibatan karyawan, dengan fokus pada menciptakan lingkungan kerja yang mendukung perkembangan profesional dan pribadi (Purnamasari & Utari, 2024). Dalam konteks pendidikan, kepemimpinan transformasional diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru dan mencapai tujuan sekolah. Penelitian oleh (Saputro, 2021), (Tanjung et al., 2020) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Namun, penelitian oleh (Cindrakasih & Azizah, 2020), (Hutagalung et al., 2020) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, menciptakan research gap yang perlu dieksplorasi lebih lanjut.
Selain itu, kepemimpinan transformasional juga memiliki peran penting dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di kalangan guru. Dengan pendekatan ini, SMKN Rengel Tuban dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan kinerja guru, serta mendorong OCB yang bermanfaat bagi kemajuan sekolah. Penelitian dari (Hutagalung et al., 2020), (Naimah et al., 2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, sementara (Maulana et al., 2022) menemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap OCB. Melihat kompleksitas interaksi antara motivasi, kepemimpinan transformasional, dan OCB dalam konteks kinerja guru, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana motivasi dan kepemimpinan transformasional mempengaruhi kinerja guru melalui OCB, guna memberikan panduan bagi pengembangan strategi manajemen pendidikan yang lebih efektif.
 
KAJIAN TEORITIS
Kinerja Guru 
Kinerja Guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja mencakup kualitas dan kuantitas hasil kerja yang menunjukkan sejauh mana seorang guru telah memainkan perannya dalam melaksanakan strategi organisasi (Mangkunegara, 2019). Kinerja terkait dengan pencapaian berdasarkan persyaratan pekerjaan atau standar pekerjaan yang ditetapkan (Bangun, 2018), (Santoso et al., 2021), (Suprastiyo et al., 2022). Kinerja juga dianggap sebagai konsep multidimensional yang melibatkan tiga aspek utama, yaitu sikap, kemampuan, dan prestasi (Afandi, 2018).
Organizational Citizenship Behavior 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku sukarela yang dilakukan oleh karyawan untuk mendukung organisasi, sering kali di luar dari apa yang secara formal dituntut dari mereka. OCB sebagai perilaku tulus yang dilakukan tanpa perlu diperintah, menunjukkan komitmen tinggi terhadap efektivitas organisasi (Maulana et al., 2022). OCB mencakup keinginan karyawan untuk bekerja melebihi tuntutan pekerjaan dan berkontribusi pada kesuksesan organisasi secara keseluruhan (Richard dalam Gautama & Edalmen, 2020).
Motivasi 
Motivasi memainkan peran penting sebagai dorongan internal yang mempengaruhi seseorang untuk bertindak dan mencapai tujuan mereka. Motivasi sebagai tenaga pendorong dari dalam diri individu yang mendorong mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka (Maslow dalam Haryanto & Dewi, 2020). Motivasi adalah faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, seringkali diartikan sebagai faktor yang mendorong perilaku individu dalam konteks pekerjaan (Suprastiyo et al., 2022), (Sutrisno, 2017), (Yuniarti et al., 2021).
Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan Transformasional adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada pengembangan hubungan yang erat dengan bawahan dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan ini mencakup proses mempengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan perilaku individu agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Purnamasari & Utari, 2024), (Rivai, 2018). Kepemimpinan transformasional melibatkan pertimbangan individual dan rangsangan intelektual, serta pemimpin yang memiliki kharisma yang kuat (Robbins & Judge, 2017).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan angka-angka dalam penyajiannya. Populasi penelitian adalah seluruh guru SMKN Rengel Tuban yang berjumlah 79 orang, terdiri dari PNS, PPPK, dan honorer, yang semuanya dijadikan sampel melalui teknik sensus. Data dikumpulkan melalui studi literatur dan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan metode SEM dengan PLS, menggunakan software SmartPLS 3.0 untuk menguji hipotesis dan hubungan antar variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk141937507]Deskripsi Variabel
Untuk melakukan analisis terhadap rata-rata skor dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dilakukan perhitungan terhadap data yang diperoleh. Hasil perhitungan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Deskripsi Variabel
	Variabel
	Rata-rata Skor
	Kategori

	Kinerja Guru
	4.25
	Sangat Tinggi

	Organizational Citizenship Behavior (OCB)
	4.14
	Tinggi

	Motivasi
	4.41
	Sangat Tinggi

	Kepemimpinan Transformasional
	4.26
	Sangat Tinggi


Sumber: Data Primer diolah (2024)
Berdasarkan data yang diperoleh, persepsi responden tentang kinerja guru di SMKN Rengel Tuban memiliki skor rata-rata sebesar 4.25, yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Persepsi mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki skor rata-rata 4.14, yang termasuk kategori tinggi. Motivasi guru di sekolah tersebut mendapat skor rata-rata 4.41, yang juga masuk dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan persepsi tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah menunjukkan skor rata-rata 4.26, yang dikategorikan sangat tinggi.

Pengujian Hipotesis
Hubungan antar variabel laten dalam model penelitian ini dapat dilihat dari hasil estimasi koefisien jalur (Path Coefficients) dan tingkat signifikansinya (p-value). Berikut ini adalah gambar hasil pengujian dengan menggunakan SmartPLS:
                   [image: A diagram of a network
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[bookmark: _Hlk141937673]Gambar 1. Pengujian Model Penelitian dengan SmartPLS
Untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan, dapat dilihat dari besarnya nilai p-value. Apabila besarnya nilai p-value lebih kecil cari 0.05 maka H0 ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil estimasi Path Coefficients untuk menguji kekuatan pengaruh antar variabel dan menjelaskan ketegasan hubunga antar arah variabel dapat dilihat dari pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _Hlk170395275][bookmark: _Hlk141937666]Tabel 2. Hasil Estimasi Path Coefficient
	[bookmark: _Hlk169781174]No
	Variabel
	Original Sample
	T Statistics 
	P-Values
	Status

	1
	Motivasi -> OCB
	0.185
	2.391
	0.017
	Signifikan

	2
	Kepemimpinan Transformasional -> OCB
	0.698
	11.858
	0.000
	Signifikan

	3
	Motivasi -> Kinerja
	0.396
	6.875
	0.000
	Signifikan

	4
	Kepemimpinan Transformasional -> Kinerja
	0.014
	0.099
	0.922
	Tidak Signifikan

	5
	OCB -> Kinerja
	0.580
	5.571
	0.000
	Signifikan

	6
	Motivasi -> OCB -> Kinerja
	0.108
	2.170
	0.030
	Signifikan

	7
	Kepemimpinan Transformasional -> OCB -> Kinerja
	0.405
	5.142
	0.000
	Signifikan


Sumber: Hasil Analsisi SmartPLS (2024) diolah
Berdasarkan nilai P-value yang diperoleh, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru di SMKN Rengel Tuban, dengan nilai original sample sebesar 0.185 dan p-value 0.017. Ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh guru, semakin tinggi pula OCB mereka, dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Selain itu, terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan transformasional terhadap OCB guru di SMKN Rengel Tuban, dengan nilai original sample 0.698 dan p-value 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang lebih baik berhubungan dengan peningkatan OCB guru, dengan tingkat kesalahan yang sama. Motivasi juga secara langsung memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMKN Rengel Tuban, dengan nilai original sample 0.396 dan p-value 0.000. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh guru, semakin baik pula kinerja mereka, dengan tingkat kesalahan 5%. Namun, tidak ada pengaruh signifikan langsung antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru, dengan nilai original sample 0.014 dan p-value 0.922, yang berarti bahwa peningkatan kepemimpinan transformasional tidak secara langsung meningkatkan kinerja guru.
OCB juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMKN Rengel Tuban, dengan nilai original sample 0.580 dan p-value 0.000, menandakan bahwa semakin tinggi OCB, semakin baik kinerja guru. Pengaruh signifikan secara tidak langsung juga ditemukan antara motivasi terhadap kinerja guru melalui OCB, dengan nilai original sample 0.108 dan p-value 0.030, serta antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru melalui OCB, dengan nilai original sample 0.405 dan p-value 0.000. Ini menunjukkan bahwa baik motivasi maupun kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja guru secara tidak langsung melalui peningkatan OCB, dengan tingkat kesalahan 5%.
Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru di SMKN Rengel Tuban. Ini berarti, semakin tinggi motivasi yang dimiliki guru, semakin tinggi pula OCB mereka dalam bekerja. Salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam motivasi adalah penghargaan yang diberikan oleh sekolah kepada guru-guru berprestasi, seperti melalui ucapan di mading dan upacara bendera. Penghargaan ini tidak hanya meningkatkan motivasi guru, tetapi juga mendorong peningkatan OCB, yang penting untuk efektivitas dan kinerja sekolah secara keseluruhan. Penelitian ini didukung oleh hasil dari Hatiyah et al. (2022) dan Febrianti et al. (2020), yang keduanya menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Temuan tersebut menegaskan bahwa motivasi yang tinggi dapat mendorong perilaku kewargaan organisasi yang positif, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas organisasi.
2. 	Pengaruh Kepemimpinan transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMKN Rengel Tuban memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru. Artinya, semakin baik kepemimpinan transformasional yang diterapkan, semakin tinggi pula OCB guru. Faktor yang paling berpengaruh adalah kepercayaan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dalam bekerja, yang memungkinkan guru memiliki otonomi dan kebebasan untuk berinovasi. Kepercayaan ini mendorong guru untuk menunjukkan perilaku proaktif dan kreatif, yang merupakan bagian dari OCB. Secara keseluruhan, kepercayaan dari kepala sekolah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan OCB, yang berkontribusi pada kinerja dan efektivitas sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hatiyah et al. (2022), yang juga menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap OCB.
3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMKN Rengel Tuban. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh guru, semakin baik pula kinerja mereka, dan sebaliknya, penurunan motivasi akan menyebabkan penurunan kinerja. Faktor motivasi yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah penghargaan yang diberikan kepada guru berprestasi, seperti melalui ucapan di mading dan upacara bendera. Penghargaan ini memberikan pengakuan atas kerja keras guru, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk terus bekerja keras dan mengadopsi metode mengajar yang lebih inovatif dan efektif. Pemberian penghargaan tidak hanya sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Nurmiah et al. (2021) dan Wahyuni & Budiono (2022), yang juga menemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
4. Pengaruh Kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala SMKN Rengel Tuban memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru. Artinya, meskipun kepemimpinan transformasional meningkat, kinerja guru tidak serta-merta ikut meningkat. Sebaliknya, jika kepemimpinan transformasional menurun, hal ini juga tidak secara signifikan memengaruhi kinerja guru. Penelitian ini menemukan bahwa aspek kepemimpinan transformasional dengan skor terendah adalah komitmen kepala sekolah yang dapat dipercaya oleh guru. Meskipun ada komitmen yang kuat, mungkin tidak selalu diikuti dengan tindakan konkret atau strategi yang jelas untuk meningkatkan kinerja guru, yang dapat disebabkan oleh kendala sumber daya atau tantangan implementasi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya oleh Nurmiah et al. (2021) dan Wahyuni & Budiono (2022), yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
5. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMKN Rengel Tuban. Artinya, semakin baik OCB yang dimiliki oleh guru, semakin meningkat pula kinerja mereka. Sebaliknya, jika OCB guru menurun, kinerja mereka juga cenderung menurun. Penelitian ini menemukan bahwa aspek OCB dengan skor tertinggi adalah kemampuan guru untuk selalu mengambil sisi positif dari setiap masalah, yang membantu mereka beradaptasi dengan perubahan dan menghadapi tantangan dengan sikap konstruktif. OCB, sebagai perilaku sukarela yang tidak selalu diakui oleh sistem reward formal, berperan penting dalam meningkatkan fungsi organisasi secara keseluruhan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Nurmiah et al. (2021) dan Basri & Rauf (2021), yang juga menemukan bahwa OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
6. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru Melalui Organizational Citizenship Behavior
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat memediasi pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SMKN Rengel Tuban. Artinya, motivasi yang tinggi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru baik secara langsung maupun melalui OCB. Guru yang termotivasi cenderung terlibat dalam tindakan sukarela yang mendukung lingkungan kerja yang positif dan produktif, sehingga meningkatkan kinerja mereka. Dengan adanya OCB, motivasi kerja yang tinggi secara tidak langsung memperkuat kinerja guru, yang berdampak positif pada efektivitas sekolah. Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Cindrakasih & Azizah (2020), yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru melalui OCB. Hatiyah et al. (2022) dan Febrianti et al. (2020) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap OCB. Penelitian lain oleh Salam et al. (2022), Nurmiah et al. (2021), dan Wahyuni & Budiono (2022) menegaskan bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sementara Nurmiah et al. (2021) serta Basri & Rauf (2021) menemukan bahwa OCB secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
7. Pengaruh Kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja Guru Melalui Organizational Citizenship Behavior
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru di SMKN Rengel Tuban. Meskipun kepemimpinan transformasional secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan adanya OCB, pengaruh tersebut menjadi signifikan. Artinya, semakin baik kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh kepala sekolah, semakin meningkat kinerja guru melalui OCB. Kepemimpinan transformasional yang menciptakan visi inspiratif dan mendorong inovasi dapat mengembangkan lingkungan kerja yang mendukung tumbuhnya OCB, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja guru dan efektivitas sekolah. Penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya oleh Gautama & Edalmen (2020), yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru melalui OCB. Hatiyah et al. (2022) dan Nurmiah et al. (2021) juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap OCB dan kinerja guru. Selain itu, penelitian oleh Wahyuni & Budiono (2022) serta Basri & Rauf (2021) menegaskan bahwa OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru di SMKN Rengel Tuban tentang kinerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) berada pada kategori sangat tinggi, dengan motivasi dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang juga dinilai sangat baik. Motivasi terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap OCB dan kinerja guru, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui OCB. Sementara itu, kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh signifikan terhadap OCB, tetapi tidak secara langsung terhadap kinerja guru, meskipun pengaruhnya menjadi signifikan ketika dimediasi oleh OCB. OCB sendiri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, baik sebagai variabel independen maupun sebagai variabel intervening bagi motivasi dan kepemimpinan transformasional.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar sekolah meningkatkan kinerja guru dan OCB dengan cara meningkatkan motivasi melalui penyediaan fasilitas penunjang pekerjaan yang memadai. Selain itu, kepemimpinan transformasional perlu diperkuat dengan komitmen kepala sekolah yang lebih solid untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif, serta memperkuat kepercayaan antara kepala sekolah dan guru. Peningkatan OCB juga dapat didorong dengan mendorong guru untuk selalu mengambil sisi positif dari setiap masalah dan melakukan evaluasi berkelanjutan untuk perbaikan program. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin mempengaruhi OCB dan kinerja guru, mengingat masih adanya faktor lain yang belum teridentifikasi dalam penelitian ini yang berperan dalam kinerja guru.
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